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Abstrak 

Kerai Payung (Filicium-decipiens) merupakan tanaman yang bernilai tinggi sebagai bahan obat 

selama ratusan tahun. Salah satu senyawa yang terdapat pada tanaman ini adalah flavonoid yang diketahui 

memiliki banyak manfaat, antara lain bersifat antiinflamasi, antioksidan, antivirus, antikarsinogenik, 

antialergi, dan antibiotik. Kebaruan dari penelitian adalah menentukan kadar total flavonoid dari fraksi 

etil asetat ekstrak metanol daun kerai payung. Peneliti terdahulu melakukan pengujian ekstrak daun kerai 

payung masih sebatas menentukan aktivitas antibakteri sehingga tujuan penelitian ini adalah menguji 

kadar total flavonoid dari fraksi etil asetat ekstrak metanol daun kerai payung. Metode penelitian ini 

menggunakan spektrofotometer UV-visibel dan metode kolorimetri menggunakan larutan standar 

kuarsetin pada rentang panjang gelombang 400-800 nm. Absorbansi kemudian diukur pada berbagai 

konsentrasi, yaitu 10-50 ppm, untuk mengetahui total flavonoid. Penentuan kadar total flavonoid tersebut 

dijalankan tiga kali untuk mendapatkan data yang akurat. Hasil penelitian menunjukkan panjang 

gelombang maksimum adalah 436 nm dan nilai serapannya 0,200, dan nilai serapannya semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi, terlihat dari nilai serapan pada konsentrasi 10 

sampai 50 ppm pada kurva kalibrasi. Kesimpulan bahwa hasil rata-rata kandungan flavonoid total sebesar 

27,7067 mg QE/g ekstrak atau 2,77 %, yang dimana kadar flavonoid tersebut tergolong cukup tinggi. 

Kata kunci: Filicium-decipiens; Flavonoid;  Fraksi Etil Asetat; Kolorimetri. 

 

Abstract 

Kerai Payung (Filicium-decipiens) is a plant that has been of high value as a medicinal ingredient for 

hundreds of years. One of the compounds found in this plant is flavonoids, which are known to have many 

benefits, including anti-inflammatory, antioxidant, antiviral, anticarcinogenic, antiallergic, and antibiotic 

properties. The novelty of the study is determining the total flavonoid content of the ethyl acetate fraction of 

the methanol extract of keratin-paying leaves. Previous researchers have tested kerai payung leaf extract only 

to determine antibacterial activity, so the purpose of this study was to test the total flavonoid content of the ethyl 

acetate fraction of the methanol extract of kerai payung leaves. This research method uses a UV-visible 

spectrophotometer and a colourimetric method using a standard quercetin solution in the wavelength range of 

400-800 nm. The absorbance is then measured at various concentrations, namely 10-50 ppm, to determine the 

total flavonoids. The determination of the total flavonoid content was carried out three times to obtain accurate 

data. The results showed that the maximum wavelength was 436 nm, the absorption value was 0.200, and the 

absorption value increased with increasing concentration, as seen from the absorption value at a concentration 

of 10 to 50 ppm on the calibration curve. The conclusion is that the average total flavonoid content is 27.7067 

mg QE / g extract or 2.77%, which is quite high. 

Keywords: Filicium-decipiens; Flavonoids; Ethyl Acetate Fraction; Colorimetry. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai banyak sumber daya 

alam yang tidak dimanfaatkan dengan baik. Salah 

satunya adalah bahan-bahan alami yang dapat 

diolah menjadi obat tradisional. Misalnya 

tanaman kerai payung mengandung beberapa 

senyawa metabolik sekunder yang dapat 

dimanfaatkan khususnya dalam bidang farmasi  

dan memiliki toksisitas yang minim (1)(2). 

Salah satu senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat pada kerai payung adalah senyawa 

fenolik yaitu flavonoid (3) dan (4) Flavonoid 

memiliki banyak manfaat antara lain yaitu sebagai 

antiinflamasi, antioksidan, antivirus, anti 

karsinogenik, anti alergi, antibiotik (5). 

Flavonoid merupakan senyawa polifenol 

dengan 15 atom karbon dengan kerangka dasar 

dengan sifat polar dengan gugus fungsi -OH yang 

dapat larut dalam pelarut polar. Beberapa 

flavonoid bebas (aglikon) mempunyai sifat semi 

polar yang hanya larut dalam pelarut semipolar 

(6). Kandungan flavonoid pada suatu bahan aktif 

dapat ditentukan dengan  metode kolorimetri 

menggunakan spektrofotometer UV-Visibel (7). 

Berdasarkan peneliti terdahulu (3) 

menunjukkan bahwa fraksi n-heksana ekstrak 

metanol daun kerai payung memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. 

Sementara, hasil penelitian (4) menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri fraksi etil asetat 

ekstrak metanol daun  kerai payung terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis. Sedangkan 

kandungan total flavonoid fraksi etil asetat 

ekstrak metanol daun kerai payung belum teruji. 

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini adalah 

mengukur kandungan total flavonoid dari fraksi 

etil asetat ekstrak metanol daun kerai payung. 

 

2. METODE 

Pengumpulan Sampel Dan Pengolahan 

Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan secara 

acak. Sampel yang digunakan adalah daun kerai 

payung yang diambil di halaman kampus 

Universitas Sumatera Utara. Kemudian daun 

dicuci menggunakan air bersih dan ditiriskan, lalu 

daun dipotong menjadi bagian yang lebih kecil. 

Kemudian daun dikeringkan pada suhu kamar 

selama satu minggu. Daun kering ditandai dengan 

rapuhnya daun tersebut, kemudian timbang berat 

kering daun, daun yang telah kering diblender 

hingga menjadi serbuk halus. Serbuk halus 

(simplisia) disimpan dalam wadah plastik tertutup 

rapat, terlindung dari sinar matahari (3)(8). 

Ekstraksi 

Sebanyak 1200 gram simplisia diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

metanol selama 3 x 24 jam di dalam wadah 

tertutup dan diaduk sesekali. Kemudian dilakukan 

penyaringan untuk mendapatkan ekstrak. 

Remaserasi dilakukan hingga diperoleh ekstrak 

bening. Hasil ekstraksi dimasukkan ke dalam labu 

penguap, untuk menguapkan pelarutnya 

digunakan alat rotary vacuum evaporator pada 

suhu 65-70℃ dan tekanan rendah sekitar 400-500 

mmHg (9). 

Fraksinasi 

Pada labu erlenmeyer dilarutkan 40 gr 

ekstrak dengan aquadest 400 ml. Setelah larut, 

ekstrak dimasukan kedalam corong pisah, 

ditambahkan 400 ml pelarut etil asetat sebanyak 

400 ml, dan campuran dikocok hingga homogen. 

Diamkan hingga terbentuk 2 fase, yaitu fase air 

dan fase etil asetat. Setiap lapisan ditempatkan 

dalam wadah yang berbeda. Lapisan etil asetat 
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kemudian diuapkan dengan rotary evaporator 

hingga kental, lalu ditimbang (4). 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia adalah tahapan awal 

dalam mengidentifikasi suatu kandungan kimia 

(metabolit sekunder) pada simplisia yang akan 

diuji. Metabolit sekunder ini sangat beragam 

seperti flavonoid, alkaloid, polifenol, saponin, 

tanin, steroid (10). Adanya senyawa flavonoid 

ditandai dengan perubahan warna ekstrak menjadi 

kuning, jingga, hingga adanya endapan merah 

setelah ekstrak ditambahkan dengan serbuk Mg 

dan HCl. Positif alkaloid apabila pada ekstrak 

yang ditetesi reagen Mayer terdapat endapan 

krem. Positif adanya senyawa fenolik dan tanin 

bila ditetesi FeCl3 ekstrak berubah menjadi warna 

hitam dan hitam kehijauan. Positif adanya 

saponin apabila ekstrak yang telah ditambahkan 

air panas dan didinginkan dikocok kuat hingga 

terbentuk busa setinggi 1-10 cm selama tidak 

kurang dari 10 menit. Adanya senyawa 

steroid/triterpenoid apabila ekstrak yang telah 

dilarutkan dengan kloroform diberi reagen 

Lieberman Burchard terbentuk cincin kecoklatan 

atau ekstrak berubah menjadi hijau kebiruan (11). 

Penentuan Kadar Total Flavonoid 

Konsentrasi 1000 ppm diperoleh dengan 

melarutkan 10 mg ekstrak pekat dalam 10 ml 

pelarut metanol. Kemudian pipet 0,5 ml dan 

tambahkan 1,5 ml etanol; 0,1 ml AlCl3; 0,1 ml 

CH3COONa; dan 2,8 ml akuades. Kemudian 

inkubasi selama 25 menit. Nilai serapan pada 

masing-masing konsentrasi selanjutnya diukur 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 436 nm (12). 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi Daun Kerai Payung 

 Sebanyak 1200 gram simplisia di 

ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

6 liter pelarut metanol, simplisia direndam selama 

3 hari sambil diaduk sesekali. Maserasi dilakukan 

pengulangan hingga tidak ada lagi senyawa yang 

dapat ditarik oleh pelarut. Kemudian ekstrak yang 

diperoleh dari hasil maserasi dipekatkan dengan 

vakum rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak 

kental. Total ekstrak kental yang diperoleh yaitu 

320 gram dengan persen rendemen 26,6%. 

Metode ekstraksi yang paling sering digunakan 

adalah metode maserasi (metode ekstraksi 

dingin), karena merupakan metode paling 

sederhana diantara metode ekstraksi lainnya. 

Prinsip dari maserasi adalah Ketika pelarut yang 

digunakan pada proses penarikan senyawa masuk 

dalam sel tanaman melalui dinding sel, Isi sel 

termasuk zat aktif dapat keluar dan terlarut dalam 

pelarut dikarenakan saat maserasi, konsentrasi 

luar sel lebih tinggi dibandingkan konsentrasi di 

dalam sel (13). 

Uji Fitokimia 

Berdasarkan penelitian (3), diperoleh hasil 

uji fitokimia dari ekstrak daun kerai payung 

positif mengandung beberapa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

fenolik, triterpenoid, dan steroid. Pada alkaloid 

dengan pereaksi mayer terjadi perubahan warna 

menjadi krem, dengan pereaksi dragendorff 

terbentuk endapan merah kecoklatan. Pada uji 

flavonoid dengan pereaksi Mg+HCl terbentuk 

endapan coklat, merah bata ataupun jingga. Pada 

uji tanin dan fenol dengan pereaksi FeCl3 terjadi 

perubahan warna menjadi hijau kehitaman dan 

hitam. Pada Uji saponin menggunakan uji busa, 

busa bertahan beberapa menit menandakan 
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saponin positif. Pada uji triterpenoid dan steroid 

dengan pereaksi Lieberman-buchard + H2SO4, 

positif sterol karena warna hijau dan positif 

triterpenoid karena terbentuk cincin coklat (13). 

Fraksinasi 

Fraksinasi merupakan pemisahan senyawa 

kimia pada suatu ekstrak dengan dua pelarut yang 

memiliki tingkat kepolaran berbeda (14). 

Berdasarkan hasil penelitian (4), diperoleh jumlah 

fraksi etil asetat dari ekstrak metanol daun kerai 

payung sebanyak 10 gram.  

Penentuan Kadar Total Flavonoid Fraksi Etil 

Asetat  

Pada penentuan kadar total flavonoid 

digunakan metode kolorimetri / spektrofotometri 

UV-Vis. Satuan kandungan flavonoid total 

dinyatakan dalam mg QE/gram ekstrak fraksi.  

Pada uji ini digunakan larutan standar kuarsetin 

(QE) sebagai larutan pembanding. Kuarsetin 

adalah salah satu senyawa flavonoid yang dapat 

berikatan dengan Al3Cl2  membentuk senyawa 

kompleks. Sehingga penambahan Al3Cl2 

diberikan agar terjadi adanya pergeseran panjang 

gelombang kearah tampak (visible) dengan 

adanya warna yang lebih kuning pada larutan. 

Kemudian penambahan CH3COONa diberikan 

untuk mempertahankan panjang gelombang pada 

area tampak (11). 

Penentuan Panjang Gelombang  

Pengukuran panjang gelombang 

maksimum menggunakan spektrofotometri UV-

Vis untuk mengetahui daerah serapan yang 

berupa nilai absorbansi, dengan merunning dari 

rentang 400-800 nm (12). Hasil running panjang 

gelombang maksimum larutan standar kuarsetin 

yaitu 436 nm dengan nilai absorbansi 0,200. Nilai 

absorbansi tersebut merupakan nilai absorbansi 

paling tinggi dan stabil. 

 

Gambar 1. Panjang Gelombang Maksimum Kuarsetin 
 

Kurva Kalibrasi Kuarsetin 

Pengukuran nilai absorbansi dengan 

variasi konsentrasi 10 sampai 50 ppm diperoleh 

persamaan linear  y = 0,0127x + 0,0457, dengan 

nilai koefisien determinasi (R2) yaitu 0,992 dan 

koefisien korelasi (r) yaitu 0,995. Dimana jika 

nilai koefisien korelasi mendekati angka 1, maka 

korelasi terkait linear tinggi dan semakin tinggi 

konsentrasi maka nilai absorbansinya juga 

semakin tinggi (11). Hasil dari kurva kalibrasi 

kuarsetin dapat dilihat dari gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Kurva Kalibrasi Kuarsetin 

Hasil Kadar Total Flavonoid Fraksi Etil 

Asetat 

Dalam penelitian ini dilakukan 3 kali 

pengulangan untuk uji kadar total flavonoid 

fraksi etil asetat untuk memperoleh data yang 

lebih akurat, pada pengulangan pertama 

diperoleh kadar total flavonoid sebesar 25,3039 

mg QE/g, pada pengulangan kedua diperoleh 

nilai 27,2897 mg QE/g, dan pada pengulangan 

ketiga memperoleh nilai 35,6265 mg QE/g. 

Sehingga diperoleh kadar rata-rata total 

flavonoid fraksi etil asetat kerai payung 

27,7067 mg QE/g ekstrak atau 2,77%. 

Tabel 1. Hasil Kadar Total Flavonoid Fraksi Etil Asetat Daun Kerai Payung 

 Sumber: Data primer, 2024 

Jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian dari peneliti terdahulu (12) kadar 

total flavonoid ekstrak etanol tanpa fraksi etil 

asetat hanya senilai 4,5905 mg QE/g.  

Perbandingan Hasil Kadar Total Flavonoid 

Fraksi Etil Asetat Berbagai Ekstrak 

Berdasarkan hasil perbandingan 

penelitian dari (15) yang memperoleh kadar 

total flavonoid sebesar 51,496 mgQE/g; (16) 

memperoleh kadar total flavonoid sebesar 7,04 

mgQE/g; (17) memperoleh kadar total 

flavonoid sebesar 5,27 mgQE/g; dan (18) 

memperoleh kadar total flavonoid sebesar 

59,28 mgQE/g. 
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total Flavonoid 

 

0,0111 10 1 0,401 27,9763 25,2039 27,7067 mg QE/g 

ekstrak 

atau 2,77% 
0,0108 10 1 0,420 29,4724 27,2897 

0,0115 10 1 0,493 35,2205 30,6265 
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Kadar Total Flavonoid Fraksi Etil Asetat 
Nama Peneliti Tahun Ekstrak 

 

Kadar Total Flavonoid 

Fraksi Etil Asetat 

(mgQE/g) 

Keterangan 

Ramadhan et al 2021 Kulit Batang 

Kesturi 

51, 496 Penelitian 

Pembanding 

Gusti et al 2022 
Daun Binahong 

7,04 Penelitian 

Pembanding 

Hidayati et al 2022 Daun Salam 5,27 Penelitian 

Pembanding 

Minarti et al 2024 Daun Kayu Mahang 59,28 

 

Penelitian 

Pembanding 

Christine et al 2024 Daun Kerai payung 27,706 Penelitian Saat 

Ini 

 

    Sumber: Data primer, 2024 

Jika dibandingkan hasil kadar total 

flavonoid beberapa peneliti terdahulu dengan 

penelitian saat ini dapat disimpulkan bahwa 

kadar total flavonoid ekstrak metanol fraksi etil 

asetat pada daun kerai payung tergolong 

memiliki kadar total flavonoid yang cukup 

tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan bahwa kadar total flavonoid 

fraksi etil asetat ekstrak metanol daun kerai 

payung yang diperoleh sebesar 27,7067 mg 

QE/g ekstrak atau 2,77%, yang dimana kadar 

flavonoid tersebut tergolong cukup tinggi.  
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